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Uswatun Tidak Lagi Memakai
Parfum Menyengat

Endang Fatmawati

Mbak Uswatun suka sekali memakai parfum ketika

sehabis mandi. Selain menyegarkan, parfum juga
membuat tampil percaya diri. [tulah kenapa ia rajin
memakainya. Begitu juga saat sore hari, Uswatun selalu
menggunakan parfum lembut yang memang khusus bagi
anak-anak. Fungsinya untuk menghilangkan bau badan.
Uswatun selalu memilih dan sangat menyukai aroma
parfum yang lembut dan segar. Kebetulan sebulan yang
lalu ibunya habis pulang umroh dan membelikan oleh-

oleh yang salah satunya adalah parfum.
“Parfumku habis Ibu,” kata Uswatun.

“lya, Nak. Besok Ibu belikan, ya,” jawab ibunya.
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“Seovavxa wanitd itu tidak boleh wmemakai parfum yang
aromanya sangat wmenyengat ketika pergi ke wasyid.”

Sore itu Uswatun memakai parfum ibunya. Tak terasa
ternyata baunya sangat menyengat menurut teman-
temannya. Di saat itu, Uswatun ada jadwal mengaji di

musala dekat rumabh.
“Baunya menyengat, Us,” ucap temannya.

“lya, betul,” sahut teman lainnya sambil menutup
hidung.

Uswatun pun segera pulang untuk mandi dan ganti baju.
la berjanji, tidak akan memakai parfum yang aromanya
menyengat lagi. Memang parfum yang baunya menyengat
sangat mengganggu orang di sekelilingnya. Apalagi kalau

waktu salat, bisa jadi mengganggu kekhusyukan.
Maka Abu Hurairah pun berkata, “Sesungguhnya aku

pernah mendengar Rasulullah bersabda, ‘Siapa pun
wanita yang memakai wewangian, kemudian keluar
menuju masjid, maka salatnya tidak diterima hingga dia
mandi, (H.R. Abu Dawud).” ***
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Endang Fatmawati, seorang pendidik, pengajar,
penulis buku cerita anak, dan berprofesi sebagai
ASN di Universitas Diponegoro, Semarang.
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